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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode Play Therapy dalam
meningkatkan keterampilan sosial pada Anak Berkebutuhan Khusus (Autis) di Yayasan Permata
Ananda Unit 2 Pacing Lor Pacarejo, Semanu, Gunungkidul, serta mengidentifikasi kendala yang
dihadapi terapis selama pelaksanaan terapi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Subjek penelitian meliputi terapis, anak autis, dan orang tua, dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Play Therapy diterapkan dengan pendekatan Applied
Behavior Analysis (ABA) untuk mengembangkan keterampilan dasar seperti kontak mata,
berbagi, bergiliran, serta merespons ajakan bermain. Yayasan menggunakan beragam media,
termasuk media visual, sensoris, dan permainan air, guna mendukung efektivitas terapi. Teknik
reward berupa pujian dan hadiah digunakan untuk meningkatkan motivasi anak. Penerapan Play
Therapy terbukti mampu meningkatkan keterampilan sosial anak autis ketika didukung oleh
metode yang tepat, media bermain yang sesuai, serta lingkungan yang mendukung. Namun
demikian, pengembangan program terapi yang lebih variatif, peningkatan sarana prasarana, dan
keterlibatan orang tua masih diperlukan untuk mengoptimalkan hasil terapi dan perkembangan
sosial anak.

Kata kunci; Play Therapy, Anak Autis, Keterampilan Sosial, Applied Behavior Analysis

Abstract: This study aims to analyze the implementation of Play Therapy in improving social
skills among children with special needs (Autism) at Yayasan Permata Ananda Unit 2 Pacing Lor
Pacarejo, Semanu, Gunungkidul, as well as to identify the challenges faced by therapists during
the therapy process. The research employs a qualitative approach with a descriptive method.
Research subjects include therapists, autistic students, and parents, with data collected through
interviews, observations, and documentation. Data analysis was conducted through four stages:
data collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The findings indicate that Play Therapy is implemented using the Applied Behavior Analysis
(ABA) approach to develop basic social skills such as eye contact, sharing, turn-taking, and
responding to play invitations. The institution utilizes various media—including visual, sensory,
and water-based materials—to support therapy effectiveness. Reward techniques, such as praise
and tangible rewards, are used to enhance children’s motivation. The implementation of Play
Therapy has proven effective in improving the social skills of children with autism when
supported by appropriate methods, suitable play media, and an enabling environment. However,
further development of therapy programs, improved facilities and infrastructure, and stronger
parental involvement are still required to optimize therapy outcomes and support the children’s
social development.

Keywords: Play Therapy, Autistic Children, Social Skills, Applied Behavior Analysis

27



Jurnal Dinamika Sosial Masyarakat

Vol 02 No 02 Desember 2025 N\mM

E-ISSN : 3123-6553 DOI: -

PENDAHULUAN

Autisme merupakan gangguan perkembangan neurobiologis yang berdampak pada
kemampuan komunikasi, interaksi sosial, serta munculnya pola perilaku yang repetitif.
Laporan CDC (2020) menunjukkan peningkatan jumlah kasus secara signifikan, di mana
satu dari 54 anak di Amerika Serikat terdiagnosis dengan gangguan spektrum autisme.
Anak autis umumnya mengalami hambatan dalam memahami emosi, membaca isyarat
sosial, serta mengekspresikan diri secara tepat, sehingga membutuhkan pendekatan
pendidikan dan terapi yang disesuaikan dengan kebutuhan individual mereka. Hak anak
berkebutuhan khusus untuk memperoleh pendidikan yang inklusif ditegaskan dalam UU
Nomor 20 Tahun 2003 dan UU Nomor 8 Tahun 2016, yang mewajibkan penyediaan
layanan pendidikan yang bermutu pada seluruh jenjang pendidikan.

Keterampilan sosial menjadi salah satu aspek perkembangan yang paling sering
mengalami  hambatan pada anak autis. Kesulitan dalam melakukan kontak mata,
kurangnya respons sosial, keterbatasan memahami bahasa verbal maupun nonverbal, serta
kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial menyebabkan mereka sulit beradaptasi
dalam aktivitas sehari-hari (Erika, 2015; Mahardani, 2016). Oleh karena itu, diperlukan
metode pendampingan khusus yang dapat membantu mereka mengembangkan
kemampuan sosial secara bertahap.

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan adalah Play Therapy. Landreth
(2012) mendefinisikan Play Therapy sebagai bentuk terapi yang memanfaatkan aktivitas
bermain sebagai sarana bagi anak untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan serta
mengembangkan kemampuan emosional dan sosial. Penelitian Ray (2011) menguatkan
bahwa terapi bermain dapat meningkatkan kualitas interaksi sosial dan mengurangi
perilaku bermasalah pada anak dengan autisme. Dengan demikian, permainan tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang memberikan
pengalaman positif dan mendukung perkembangan inklusif.

Yayasan Permata Ananda Gunung Kidul sebagai penyelenggara pendidikan inklusi
menangani 37 anak autis dengan dukungan 17 terapis. Namun hasil praobservasi
menunjukkan masih ditemukan hambatan dalam kemampuan anak memahami instruksi
sosial, variasi metode terapi yang belum optimal, serta keterlibatan orang tua yang masih
perlu ditingkatkan. Selain itu, guru terapis menghadapi berbagai tantangan dalam
pelaksanaan terapi karena perbedaan Kkarakteristik anak serta Kketerbatasan fasilitas

pendukung.
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengetahui: (1)
bagaimana pelaksanaan metode Play Therapy dalam meningkatkan keterampilan sosial
pada anak autis di Yayasan Permata Ananda; dan (2) kendala yang dihadapi oleh terapis
selama proses terapi berlangsung. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi  terhadap pengembangan strategi terapi dan pembelajaran bagi Anak

Berkebutuhan Khusus (Autis) serta menjadi referensi bagi sekolah inklusi lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan melalui tahapan yang sistematis, dimulai dari penentuan
fokus penelitian, penetapan lokasi dan subjek penelitian, pengumpulan data, hingga
analisis dan verifikasi data. Proses penelitian diawali dengan observasi awal untuk
memahami  kondisi lapangan, dilanjutkan dengan pengumpulan data utama melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta diakhiri dengan analisis data secara
mendalam untuk memperoleh kesimpulan yang akurat.

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk
memahami secara mendalam penerapan metode Play Therapy dalam meningkatkan
keterampilan sosial anak berkebutunan khusus (autis) berdasarkan kondisi nyata di
lapangan, bukan untuk mengukur hubungan kuantitatif antarvariabel.

Metode pengembangan  penelitian  bersifat  eksploratif-deskriptif,  yakni
menggambarkan secara rinci proses pelaksanaan terapi, peran terapis, respons anak, serta
kendala dan strategi yang digunakan selama pelaksanaan Play Therapy.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses terapi,
wawancara terstruktur dengan terapis, orang tua, dan anak sebagai subjek penelitian, serta
dokumentasi berupa catatan perkembangan dan evaluasi terapi. Analisis data dilakukan
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Verifikasi data
dilakukan dengan teknik triangulasi sumber dan teknik untuk menjamin keabsahan dan

kredibilitas temuan penelitian.

HASIL PEMBAHASAN
Penerapan metode Play Therapy di Yayasan Permata Ananda Gunung Kidul
menunjukkan hasil yang signifikan dalam mendukung peningkatan keterampilan sosial

anak berkebutuhan khusus dengan spektrum autisme. Berdasarkan hasil observasi dan
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wawancara, terapi bermain mampu menjadi medium intervensi yang efektif karena sesuali
dengan karakteristik anak autis yang lebih responsif terhadap pendekatan non-verbal dan
aktivitas berbasis pengalaman langsung.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa Play Therapy memberikan ruang bagi
anak untuk belajar bersosialisasi melalui aktivitas yang bersifat natural dan
menyenangkan. Anak tidak ditempatkan dalam situasi belajar yang kaku, melainkan
diarahkan melalui permainan yang telah dirancang secara terapeutik oleh terapis. Hal ini
sejalan dengan prinsip bahwa bermain merupakan bahasa utama anak dalam
mengekspresikan diri dan memahami lingkungan sosialnya. Perubahan perilaku sosial
yang teridentifikasi meliputi peningkatan kontak mata, kemampuan mengikuti instruksi
sederhana, respons terhadap ajakan bermain, serta munculnya inisiatif interaksi sosial.
Meskipun peningkatan tersebut tidak terjadi secara instan, proses terapi yang dilakukan
secara konsisten menunjukkan perkembangan yang bertahap dan berkelanjutan.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya perbedaan capaian keterampilan sosial
antara anak dengan kategori autisme ringan, sedang, dan berat. Anak dengan autisme
ringan menunjukkan kemajuan yang lebih cepat, terutama dalam aspek komunikasi sosial
dan kerja sama sederhana. Sementara itu, anak dengan autisme sedang dan berat
memerlukan waktu yang lebih panjang serta pengulangan terapi yang intensif.

Perbedaan hasil tersebut dipengaruhi oleh kemampuan awal anak, tingkat gangguan
perkembangan, serta daya konsentrasi selama proses terapi berlangsung. Temuan ini
menegaskan bahwa Play Therapy perlu disesuaikan secara individual (individualized
intervention) agar efektif bagi setiap anak autis. Dari sisi pelaksanaan, peran terapis
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan terapi. Terapis tidak hanya berfungsi sebagai
pendamping, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu membaca respons anak,
mengatur alur permainan, serta menciptakan suasana aman dan nyaman. Kompetensi
terapis dalam memahami karakteristik anak autis sangat memengaruhi efektivitas metode
ini.

Media permainan yang digunakan juga berkontribusi terhadap keberhasilan terapi.
Media yang bersifat visual, berwarna, dan dapat disentuh terbukti mampu meningkatkan
fokus dan ketertarikan anak. Permainan seperti balok, puzzle, permainan peran, dan alat
sensorik menjadi sarana untuk melatih keterampilan sosial secara tidak langsung.

Selain faktor internal lembaga, keterlibatan orang tua menjadi faktor eksternal yang

memperkuat hasil terapi. Dukungan orang tua dalam melanjutkan stimulasi sosial di
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rumah mempercepat proses adaptasi anak. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan Play
Therapy tidak hanya bergantung pada lembaga terapi, tetapi juga pada lingkungan
keluarga.

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa konsistensi waktu terapi berpengaruh
ternadap hasil yang dicapai. Anak yang mengikuti terapi secara rutin menunjukkan
perkembangan sosial yang lebih stabil dibandingkan anak yang mengalami
ketidakteraturan jadwal terapi. Konsistensi ini menjadi syarat penting dalam intervensi
anak autis. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan sejumlah kendala dalam
penerapan Play Therapy. Salah satu kendala utama adalah fluktuasi emosi anak yang
tidak dapat diprediksi, sehingga memengaruhi kesiapan anak dalam mengikuti terapi.
Kondisi ini menuntut fleksibilitas tinggi dari terapis.

Keterbatasan durasi terapi juga menjadi hambatan, terutama bagi anak dengan

autisme kategori sedang dan berat. Waktu terapi yang terbatas belum sepenuhnya mampu
mengakomodasi kebutuhan intervensi yang lebih intensif bagi anak-anak tersebut.
Selain itu, perbedaan latar belakang anak dan lingkungan keluarga turut memengaruhi
hasil terapi. Anak yang kurang mendapatkan stimulasi sosial di rumah cenderung
mengalami  perlambatan dalam perkembangan keterampilan sosial, meskipun telah
mengikuti terapi secara rutin.

Temuan penelitian ini menguatkan pandangan bahwa Play Therapy bukan sekadar
aktivitas bermain, melainkan pendekatan terapeutik yang memiliki tujuan perkembangan
sosial yang jelas. Setiap permainan dirancang untuk melatih aspek sosial tertentu, seperti
berbagi, menunggu giliran, dan memahami emosi orang lain.

Dari perspektif pendidikan khusus, Play Therapy berfungsi sebagai metode
pembelajaran alternatif yang adaptif terhadap kebutuhan anak autis. Metode ini mampu
menjembatani  keterbatasan komunikasi verbal anak dengan pendekatan berbasis
pengalaman.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan sosial anak yang
menekankan pentingnya interaksi langsung dan pengalaman konkret dalam pembentukan
keterampilan sosial. Bermain menjadi sarana efektif untuk membangun relasi sosial
secara bertahap.

Secara institusional, Yayasan Permata Ananda telah menunjukkan komitmen dalam
menyediakan layanan terapi yang ramah anak dan berbasis kebutuhan individu. Hal ini

tercermin dari penyesuaian metode, media, dan pendekatan terapi yang digunakan.
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Pembahasan hasil penelitian juga menegaskan pentingnya kolaborasi antara
terapis, orang tua, dan lembaga dalam mendukung perkembangan sosial anak autis.
Sinergi ini menjadi fondasi utama dalam keberlanjutan hasil terapi. Meskipun penelitian
ini bersifat kualitatif dan kontekstual, temuan yang diperoleh memberikan gambaran
empiris mengenai efektivitas Play Therapy dalam meningkatkan keterampilan sosial anak
autis. Temuan ini dapat menjadi rujukan bagi lembaga serupa dalam mengembangkan
layanan terapi.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan kapasitas terapis,

pengayaan media bermain, serta penguatan peran keluarga dalam program terapi. Upaya
tersebut diharapkan dapat memaksimalkan hasil intervensi sosial anak autis.
Dengan demikian, Play Therapy dapat dipandang sebagai metode yang relevan, fleksibel,
dan berorientasi pada kebutuhan anak autis. Metode ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan sosial, tetapi juga membantu anak membangun kepercayaan diri dalam
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini menegaskan bahwa
penerapan Play Therapy di Yayasan Permata Ananda Gunung Kidul memberikan dampak
positif terhadap perkembangan keterampilan sosial anak autis, meskipun masih

diperlukan penguatan pada aspek durasi, konsistensi, dan keterlibatan lintas lingkungan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Yayasan Permata Ananda Unit 2 Pacing Lor, Pacarejo, Semanu, Gunung Kidul
telah menerapkan metode Play Therapy dalam meningkatkan keterampilan sosial Anak
Berkebutuhan Khusus Autis. Metode yang digunakan dalam peningkatan keterampilan
sosial tersebut adalah dengan pendekatan Applied Behavior Analysis (ABA). Untuk
menunjang efektivitas pelaksanaan terapi, Yayasan Permata Ananda Gunung Kidul
menggunakan berbagai media, antara lain: media visual, media sensoris, dan media air.
Ada beberapa kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan terapi yaitu:
1. Anak sulit menerima perubahan ketika awal masuk terapi di Yayasan
Permata Ananda.
2. Anak sering mengalami perubahan emosi secara tiba-tiba sehingga
mengakibatkan menjadi tantrum.
3. Anak Kkesulitan menjaga konsentrasi ketika proses terapi, sehingga terapis

harus ekstra dalam mengahadapi anak tersebut.

32



Jurnal Dinamika Sosial Masyarakat

Vol 02 No 02 Desember 2025 N\mM

E-ISSN : 3123-6553 DOI: -

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk
Yayasan Permata Ananda Gunung Kidul adalah sebagai berikut:

1.  Pengembangan Program Terapi yang Lebih Beragam

Yayasan Permata Ananda Gunung Kidul diharapkan dapat terus
mengembangkan program Play Therapy dengan menyesuaikan kebutuhan
individual anak autis serta menambah variasi kegiatan terapi. Penambahan
media audio sebagai alat terapi dapat ditambahkan dalam program terpai di

Permata Ananda Gunung Kidul.
2. Peningkatan Peran Orang Tua

Orang tua perlu lebih dilibatkan dalam proses terapi, baik melalui pelatihan
maupun edukasi terkait cara mendukung perkembangan keterampilan sosial
anak di rumah. Yayasan Permata Ananda perlu mengadakan sosialisasi
kepada orang tua anak secara periodik setiap satu tahun sekali untuk
menjelaskan mengenai program-program sekolah baik program perencanaan

pembelajaran maupun evaluasi pembelajaran.
3. Peningkatan Sarana dan Prasarana

Peningkatan fasilitas terapi, seperti alat permainan sensorik dan media visual
tambahan, akan membantu memperkuat efektivitas Play Therapy dalam
meningkatkan keterampilan sosial anak autis di Yayasan Permata Ananda

Gunung Kidul.

Dengan adanya penerapan metode Play Therapy yang optimal serta dukungan dari
berbagai pihak, diharapkan keterampilan sosial anak autis di Yayasan Permata Ananda
Gunung Kidul dapat terus berkembang secara signifikan. Dengan pendekatan yang
terstruktur dan berbasis kebutuhan individu, metode ini membantu anak dalam
membangun  komunikasi, interaksi sosial, dan kemandirian. Peran orang tua dan
dukungan dari lingkungan juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan terapi ini.
Maka dari itu, orang tua harus mendukung sepenuhnya seluruh program baik

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilaksankan di Permata Ananda.
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